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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi kesiapan calon guru fisika 
lulusan PTKIN dalam menyambut dunia kerja khususnya dalam dunia pendidikan. 
Aspek yang diamati pada penelitian ini adalahpengaruhkemampuan pengelolaan 
laboratorium dan tingkat literasi sains terhadap kualitas profesional calon guru fisika. 
Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data terkait kemampuan pengelolaan 
laboratorium dan literasi sains mahasiswa sebagai calon guru lulusan PTKIN. Subjek 
pada penelitian ini adalah mahasiswa program studi pendidikan fisika di UIN Sunan 
Gunung Djati Bandung dan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Data pada penelitian 
ini dikumpulkan dengan menyebarkan instrumen berupa tes pilihan ganda dan esay 
untuk mengetahui kemampuan mahasiswa secara teoritis dalam hal pengelolaan 
laboratorium dan literasi sains yang dimiliki. Instrumen kedua yang disebarkan 
adalah angket yang berisikan pernyataan terkait sikap yang harus dilakukan calon 
guru pada pelaksanaan pembelajaran. Selanjutnya data penelitian yang telah diisi 
oleh subjek di konfirmasi melalui kegiatan wawancara. Wawancara dilakukan pada 
subjek yang dipilih secara acak untuk menghindari manipulasi data oleh subjek. Data 
yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi berganda 
untuk mengetahui pengaruh dari kemampuan pengelolaan laboratorium (X1) 
terhadap kesiapan profesional calon guru fisika (Y). Analisis yang sama juga 
dilakukan untuk menjelaskan pengaruh dari tingkat literasi sains (X2) terhadap 
kesiapan profesional calon guru fisika (Y) dan pengaruh antara kemampuan 
pengelolaan laboratorium (X1) dan tingkat literasi sains (X2) terhadap kesiapan 
profesional calon guru fisika(Y). Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
acuan melakukan perbaikan dalam perencanaan program perkuliahan agar dapat 
mempersiapkan calon guru fisika yang profesional. 
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Oleh: Prof. Dr. Hj. Aan Hasanah, M.Ed. 
Manajemen merupakan hal penting yang diperlukan semua jenis organisasi. Baik 
itu organisasi pendidikan, organisasi non-kependidikan, organisasi masyarakat, 
termasuk pula organisasi laboratorium. Dalam organisasi manapun, organisasi yang 
profesional adalah yang pengelolaannya baik, rapi dan tertib. Oleh karena itu, pengelola 
organisasi memerlukan pengetahuan yang cukup, sehingga dapat mengelola 
organisasinya dengan baik.  
Laboratorium sekolah merupakan salah satu sarana yang penting bagi para peserta 
didik jurusan pendidikan MIPA (Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam), khususnya 
pada mata pelajaran fisika, kimia dan biologi. Proses pembelajaran dengan 
menggunakan prinsip learning by experience akan sangat bermakna bagi para peserta 
didik. Kurang lebih sekitar 80% pelajaran dapat diserap dengan baik apabila 
pembelajaran dilakukan dengan melakukan sebuah kegiatan (praktik) sehingga memiliki 
pengalaman penerapan materi. Dengan itu, peserta didik akan terus mengingat dan 
memahami pelajaran lebih baik daripada hanya membaca dari sebuah buku. 
Selain itu, diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan di laboratorium diharapkan dapat 
membentuk karakter praktikan yang jujur, teliti, tekun, bertanggung jawab serta 
memiliki disiplin tinggi. Dengan menerapkan prinsip yang tepat, kegiatan praktikum 
merupakan salah satu cara menanamkan nilai-nilai karakter baik.  
Karena pentingnya laboratorium bagi peserta didik, tentu perlu dikelola dengan 
sedemikian rupa sehingga setiap kegiatan praktikum khususnya, dapat berjalan dengan 
baik dan lancar. Pengelola laboratorium sekolah biasanya adalah tenaga pendidik yang 
professional di bidangnya, seperti guru IPA untuk laboratorium IPA, guru TIK untuk 
laboratorium TIK, dan sebagainnya. Kumpulan tenaga pendidik tersebut membentuk 
suatu organisasi yang bertugas mengelola laboratorium seperti pembuatan tata tertib, 
inventarisasi alat, pengadaan alat, perawatan alat, dan lain sebagainya sesuai dengan 
kebutuhan laboratorium yang dibantu olah tenaga laboran. 
Dengan pengelolaan yang baik, niscaya harapan pembentukan karakter peserta 
didik yang baik dapat terwujud. Sehingga, akan membantu negara ini menjadi negara 
yang lebih maju dengan melahirkan generasi-generasi terbaik yang berkarakter kuat. 
Banyak sekali putra putri berprestasi yang membawa nama baik negeri kita di dunia 
internasional. Salah satunya adalah mantan presiden RI, Bacharuin Jusuf Habibie. 
Apabila generasi masa ini terbentuk menjadi seperti beliau, tidak dapat dipungkiri bahwa 
kita dapat menjadi negara maju yang bersaing dengan negara-negara lain. 
Kehadiran buku ini akan memperkaya referensi tentang pengelolaan laboratorium 
Madrasah/Sekolah secara optimal. Saya sangat mengapresiasi terbitnya buku ini, yang 
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BAB I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran fisika merupakan pembelajaran yang berorientasi pada hal 
praktis. Analisis fenomena alam secara fisis menjadi topik kajian dalam mata 
pelajaran fisika. Ketercapaian pembelajaran fisika tidak akan terpenuhi jika hanya 
mengandalkan pembelajaran di dalam kelas, akan tetapi harus dilengkapi dengan 
praktikum di laboratorium (Falahudin, Fauzi, & Purnamasari, 2016). Pelaksanaan 
kegiatan praktikum merupakan suatu kemamuan kecakapan ilmiah yang mana baik 
praktikan ataupun guru yang membimbing praktikan harus mampu menguasai 
kecakapan ilmiah seperti berfikir kritis, pemecahan masalah, jujur, bekerjasama, 
terbuka dan sikap lainnya. Terkhusus pada guru sebagai perancang kegiatan 
praktikum harus memiliki kemampuan tambahan lainnya seperti berjiwa pemimpin, 
merencanakan, mengelola dan mengambil keputusan terkait kehiatan di 
laboratorium. Hal lainnya yang harus dimiliki oleh guru adalah mampu mengelola 
laboratorium agar setiap inventaris dan bentuk administrasi di laboratorium dapat 
teratur (Kastijono, 2011). 
Permasalahan yang muncul di lapangan adalah lemahnya kemampuan guru 
untuk menyiapkan, mengelola, dan melaksanakan praktikum fisika di 
Madrasah/Sekolah. Keterbatasan dan ketidak sanggupan guru dalam 
mengoperasikan peralatan laboratorium memicu lahirnya pembelajaran fisika yang 
hanya mengacu pada textbook dan menjadikan lulusannya kaku dan asing dengan 
laboratorium. kenyataan ini juga yang menyebabkan lemahnya kualitas sumber daya 
manusia lulusan lembaga pendidikan di Indonesia (Novianti, 2011). Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayah (2015) mengemukakan bahwa 
rata-rata pengelolaan laboratorium di madrasah/Madrasah/Sekolah masih dalam 
kategori kurang sekali. Hal tersebut ditunjukan oleh perolehan nilai pengelolaan 
laboratorium di Madrasah/Sekolah yang menunjukkan angka rata-rata nilai sebesar 
37,28 dengan aspek yang ditunjau adalah pengetahuan pengelolaan laboratorium dan 
observasi mengenai keadaan dan sistem pengelolaannya (Hidayah, Rosidin, & 
Maulina, 2015) (Wattimena, Suhandi, & Setiawan, 2014). Penelitian terkait lainnya 
menyatakan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara kemampuan pengelolaan 
laboratorium dengan kemampuan untuk merancang dan melaksanakan praktikum 
oleh guru. Sehingga kelemahan guru dalam mengelola laboratorium harus diatasi 
agar pelaksanaan pembelajaran fisika dapat dioptimalkan melalui kegiatan 
praktikum (Jonuarti, Yurnetti, Hidayati, & Mufit, 2014). 
Pada tahun 2015 sebagian anak-anak di Indonesia mendapatkan sebuah test 
yang dilakukan oleh Programme for International Students Assessment (PISA). Hal 
yang diuji meliputi literasi sains yang dimiliki oleh siswa Indonesia. Hasil yang 
diperoleh PISA menunjukan bahwa siswa Indonesia masih memiliki tingkat literasi 
yang rendah yang mana Indonesia menempati posisi ke 62 dari 69 negara yang 
dievaluasi (Iswadi, 2016). Berkaitan dengan itu, salah satu penelitian menyatakan 
bahwa penyebab rendahnya tingkat literasi peserta didik Indonesia dimulai dari 
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rendahnya tingkat literasi sains yang dimiliki oleh guru di Madrasah/Sekolah 
(Maknun, 2015). 
Kedua indikasi tersebut tentunya menjadi suatu bahan pertimbangan bagi 
Lembaga Pendidikan Tinggi Keguruan (LPTK) untuk lebih serius menyiapkan 
lulusannya agar dapat menyikapi masalah dan kendala yang ditemui di lapangan.  
Penelitian ini bertujuan untuk menampilkan profil kesiapan calon guru lulusan LPTK 
khususnya yang berada dalam naungan kementrian agama pada kedua aspek 
penyumbang rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia. Hasil dari penelitian ini 
dapat menjadi acuan melakukan perbaikan dalam perencanaan program perkuliahan 
agar dapat mempersiapkan calon guru fisika yang profesional. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan permasalahan 
penelitian yaitu : 
1. Bagaimanakah pengaruh kemampuan pengelolaan laboratorium terhadap 
kesiapan profesional calon guru fisika? 
2. Bagaimanakah pengaruh kemampuan tingkat litersi sains terhadap kesiapan 
profesional calon guru fisika? 
3. Bagaimanakah pengaruh kemampuan pengelolaan laboratorium dan tingkat 





BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengelolaan Laboratorium  
1. Pengertian laboratorium 
Laboratorium berasal dari bahasa Latin yang berarti “tempat bekerja”.  
Dalam perkembangannya, kata laboratorium mempertahankan arti aslinya, yaitu  
“tempat bekerja” khusus untuk keperluan penelitian ilmiah. Laboratorium adalah  
suatu ruangan atau kamar tempat melakukan kegiatan praktek atau penelitian yang  
ditunjang oleh adanya seperangkat alat-alat serta adanya infrastruktur laboratorium  
yang lengkap fasilitas air, listrik, gas dan sebagainya (Sekarwinahyu, et al., 2010).  
Menurut (Decaprio, 2013) laboratorium adalah tempat sekelompok orang  
yang melakukan berbagai macam kegiatan penelitian (riset) pengamatan, pelatihan, 
dan pengujian ilmiah sebagai pendekatan antara teori dan praktik dari berbagai  
macam disiplin ilmu . 
2. Fungsi laboratorium dalam pembelajaran 
Kegiatan laboratorium/praktikum akan memberikan peran yang sangat besar  
terutama dalam membangun pemahaman konsep, verifikasi (pembuktian) kebenaran  
konsep, menumbuhkan keterampilan proses (keterampilan dasar bekerja ilmiah) 
serta  afektif peserta didik, menumbuhkan “rasa suka” dan motivasi terhadap 
pelajaran yang  dipelajari, dan melatih kemampuan psikomotor. Menurut 
(Kadaraohman, 2007) dalam konteks pendidikan di sekolah laboratorium 
mempunyai fungsi sebagai tempat  proses pembelajaran dengan metode praktikum 
yang dapat memberikan pengalaman belajar pada peserta didik untuk berinteraksi 
dengan alat dan bahan serta mengobservasi berbagai gejala secara langsung.  
 Keberadaan laboratorium disuatu sekolah juga dapat mengoptimalkan  
pembelajaran sains di sekolah tersebut, karena peserta didik tidak hanya belajar  
dengan teori-teori yang ada tapi juga dapat mempraktekkan langsung teori-teori  
tersebut.  Selain itu, fungsi laboratorium yang paling utama menurut (Decaprio, 
2013) ialah:  
a. Menyeimbangkan antara teori dan praktik, laboratorium sebagai tempat untuk 
menguji sebuah teori sehingga akan dapat menunjang pelajaran teori yang telah 
diterima secara langsung.  
b. Menambah keterampilan dan keahlian para peneliti dalam menggunakan alat 
media yang tersedia didalam laboratorium.  
c. Laboratorium dapat menjadi sarana belajar bagi para peserta didik, untuk 
memahami segala ilmu pengetahuan yang masih bersifat abstrak sehingga 
menjadi bersifat konkrit dan nyata.  
d. Meningkatkan kegiatan-kegiatan yang berpusat pada pengembangan 
keterampilan proses, baik ranah kognitif, psikomotorik, afektif dan pembentukan 
sikap ilmiah. 
3. Manajemen laboratorium 
Kata manajemen berasal dari bahasa latin yaitu kata manus yang berarti 
tangan dan kata agere yang berarti melakukan sehingga digabungan kata tersebut 
berarti menangani, diterjemahkan ke dalam bahasa inggris dalam bentuk kata kerja 
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to manage dengan kata benda management dan manager untuk orang yang 
melakukan kegiatan menajemen. Akhirnya managemen diartikan dalam bahasa 
Indonesia menjadi manajemen atau pengelolaan  (Usman, 2011).  
Menurut kamus besar bahasa Indonesia kata manajemen diartikan sebagai 
pemanfaatan sumberdaya secara efektif untuk mencapai tujuan atau saran yang 
dimaksud (Tim Penyusun Pusat, 2007). Suatu laboratorium dapat dikelola dengan 
baik sangat  ditentukan oleh beberapa faktor yang saling berkaitan satu dengan yang 
lainnya untuk  mengelola laboratorium yang baik harus dipahami perangkat-
perangkat manajemen  laboratorium, yaitu: tata ruang, infrastruktur, administrasi 
laboratorium, organisasi  laboratorium, fasilitas pendanaan, inventarisasi, 
pengamanan laboratorium, dan  disiplin yang tinggi.  
Semua perangkat-perangkat di atas tersebut, jika dikelola secara optimal akan 
mendukung terwujudnya penerapan manajemen laboratorium yang baik dari 
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen laboratorium, adalah suatu 
rangkaian kegiatan meliputi fungsi perencanaan, pengorganisasian, 
pengadministrasian, penataan dan pengamanan (Decaprio, 2013). Proses 
pengelolaan laboratorium fisika agar kegiatan laboratorium dapat terlaksana dengan 
efektif dan efisien. 
4. Desain ruang laboratorium  
Bentuk ruang laboratorium siswa sebaiknya bujur sangkar. Bentuk bujur 
sangkar memungkinkan jarak antara guru dan siswa dapat lebih dekat sehingga 
memudahkan kontak guru dan siswa (Kertiasa, 2006). Ketentuan ruang laboratorium 
Biologi menurut  Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 tahun 2007 yaitu 
rasio minimum ruang laboratorium Fisika 2,4 m2 /peserta didik, untuk rombongan 
belajar kurang dari 20 orang, luas minimum ruang laboratorium 48 m2 termasuk luas 
ruang penyimpanan dan persiapan 18 m2. Lebar minimum ruang laboratorium Fisika 
5 m. 
Menurut (Koesmadji & Adisenja, 2004) sebuah laboratorium dengan  ukuran 
lantai seluas 100 m2  dapat digunakan oleh sekitar 40 siswa, dengan rasio setiap siswa 
menggunakan tempat seluas 2,5 m2  dari keseluruhan luas laboratorium. 
Apabila kita lihat desain laboratorium menurut Koesmadji dan desain 
laboratorium menurut Permendiknas, persamaan dari keduanya adalah rasio setiap 
siswa dalam menggunakan tempat di laboratorium ± sekitar 2,5 m2 . Berikut denah 




Gambar II.1. Denah laboratorium 
B. Literasi Sains 
1. Pengertian literasi sains 
Literasi sains menurut PISA (OECD, 2015), didefinisikan sebagai: “…the 
capacity to use scientific knowledge, to identify  questions and to draw evidence-
based conclusions in order to  understand and help make decisions about the natural 
world and the changes made to it through human activity”. Literasi sains 
didefinisikan sebagai kemampuan dalam menggunakan pengetahuan ilmiah, 
mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang ada, 
sehingga dapat memahami dan membuat keputusan berkaitan dengan alam dan 
perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia.  
Hal tersebut dijelaskan pula oleh (Lederman, Lederman, & Antink, 2013) 
bahwa, the essential nature of scientific literacy is that which influences students’ 
decisions about personal and societal problems. Beyond this,  however, educators 
work to influence students’ ability to view science through a more holistic lens. Hal 
yang esensial atau penting dari literasi sains yaitu literasi sains mampu 
mempengaruhi siswa dalam pengambilan keputusan ketika menghadapi masalah 
sosial maupun personal. Sedangkan peran pendidik yaitu mempengaruhi 
kemampuan siswa agar dapat melihat ilmu pengetahuan secara holistik. 
Literasi sains penting dimiliki oleh siswa agar dapat menyikapi berbagai isu-
isu sains yang berkembang di masyarakat. Selaras dengan pernyataan (Millar, 2008) 
bahwa, “the evidence from the pilot and from the first two years of more general use 
of the course is that a scientific literacy emphasis can significantly improve students’ 
engagement with science ideas and issues, in schools where teachers have a sound 
understanding of the rationale for the course and are generally supportive of its aims 
and aspirations.”  
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Kemampuan literasi sains secara signifikan dapat meningkatkan  keterlibatan 
siswa dengan ide-ide dan isu-isu mengenai ilmu pengetahuan, kemudian guru di 
sekolah memiliki pemahaman yang baik mengenai suatu ilmu pengetahuan sehingga 
mampu mendukung dan menampung aspirasi siswa selama keterlibatannya dalam 
ide-ide dan isu-isu ilmu pengetahuan selama proses pembelajaran.  
Definisi mengenai literasi sains tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
literasi sains tidak hanya menuntut siswa memahami tentang pengetahuan IPA saja, 
namun siswa juga harus mampu memahamai berbagai aspek proses sains dan 
kemampuan mengaplikasikan pengetahuan IPA dalam kehidupan nyata. Tuntutan 
pembelajaran IPA tidak hanya terkait pemahaman konsep, prinsip, hukum dan teori 
dalam IPA saja, melainkan juga harus meningkatkan kompetensi siswa agar mampu 
memenuhi kebutuhannya dan mampu mengikuti perkembangan pendidikan di 
masyarakat yang saat ini dipengaruhi oleh perkembangan sains dan teknologi. 
PISA membagi literasi sains kedalam 3 dimensi (Holbrook & Rannikmae, 
2009):   
“First,  scientific concepts, which are needed to understand certain phenomena  
of the natural world and the changes made to it through human activity…... 
The main content  of  the  assessment  is  selected  from  within  three  broad  
areas  of  application: science  in  life  and  health;  science  of  the  earth  and  
the  environment  and  science  in technology. …Second, scientific processes, 
which are centred on the ability to acquire, interpret and act upon evidence. 
… Third,  scientific situations, selected mainly from people's everyday lives 
rather than from the practice of science in a school classroom  or laboratory, 
or the work of professional scientists. As with mathematics, science figures in 
people's lives in contexts ranging from personal or private situations to wider 
public, sometimes global issues.”  
 
Secara umum petikan di atas memberikan penjelasan bahwa literasi sains 
terbagi menjadi 3 dimensi yaitu scientific concepts, scientific situations dan 
scientific processes. Dimensi scientific concepts diperlukan untuk memahami 
fenomena alam dan perubahan alam akibat aktivitas manusia. Penilaian dari 
scientific concepts dipilih dari dalam tiga bidang aplikasi yaitu ilmu dalam 
kehidupan dan kesehatan, ilmu bumi dan lingkungan dan ilmu pengetahuan 
teknologi. Kemudian scientific processes, berpusat pada kemampuan untuk 
memperoleh, menafsirkan dan bertindak berdasarkan bukti. Sedangkan scientific 
situations yang menekankan pada kehidupan sehari-hari masyarakat dan bukan dari 
praktek ilmu di kelas sekolah atau laboratorium, atau karya ilmuwan professional.  
Selanjutnya PISA melakukan pembaharuan terhadap dimensi dalam literasi 
sains. Tiga dimensi yang sebelumnya ditetapkan oleh PISA kemudian diubah 
menjadi 4 dimensi. Terdapat 1 dimensi tambahan dalam  literasi sains yaitu dimensi 
sikap (attitude).  Selaras dengan pernyataan PISA (OECD, 2015), bahwa definisi  
dari literasi sains meliputi 4 domain yang saling terkait yaitu:  
“Contexts: Personal, local/national and global issues, both current and 
historical, which demand some understanding of science and technology.  
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Knowledge: An understanding of the major facts, concepts and explanatory 
theories that form the basis of scientific knowledge. Such knowledge 
includes knowledge of both the natural world and technological artefacts 
(content knowledge), knowledge of how such ideas are produced (procedural 
knowledge), and an understanding of the underlying rationale for these 
procedures and the justification for their use (epistemic knowledge).  
Competencies: The ability to explain phenomena scientifically, evaluate 
and design scientific enquiry, and interpret data and evidence scientifically. 
Attitudes: A set of attitudes towards science indicated by an interest in 
science and technology, valuing scientific approaches to enquiry where 
appropriate, and a perception and awareness of environmental issues.” 
 
Berdasarkan pernyataan PISA tersebut maka literasi sains memiliki 4 
dimensi, 2 dimensi diantaranya yaitu kompetensi dan knowledge atau  pengetahuan. 
PISA selanjutnya menetapkan 4 dimensi dalam penilaian  literasi sains yang 
tergambarkan dalam skema hubungan antara keempat  dimensi literasi sains menurut 
PISA pada gambar 2 berikut. 
 
Gambar II.2. Skema Hubungan Keempat Dimensi dalam Literasi Sains 
(Sumber: OECD, 2015) 
C. Kesiapan Profesional Guru 
1. Pengertian menjadi guru profesional  
Menurut (Slameto, 2003), “Kesiapan adalah  keseluruhan kondisi seseorang 
yang membuatnya siap untuk  memberi respon/jawaban di dalam cara tertentu 
terhadap  situasi”. Sedangkan menurut (Arikunto, 2001) kesiapan adalah :  
Suatu kompetensi, sehingga dapat juga dikatakan bahwa seseorang 
mempunyai kompetensi, berarti seseorang tersebut memliki kesiapan yang 
cukup untuk berbuat sesuatu. Sebagai contoh, seorang calon guru dikatakan 
mempunyai cukup pengetahuan tentang cara mengolah  dan mengajarkannya.  
 
Undang–undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen menyebut guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
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mengarahkan,  melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada  pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan  dasar, dan pendidikan menengah.  
Profesional berasal dari kata profesi. Menurut (Danin, 2012) mendefinisikan  
profesi sebagai suatu pekerjaan yang mensyaratkan persiapan spesifikasi akademi 
dalam waktu relatif lama di perguruan tinggi, baik di bidang sosial, eksakta, maupun 
seni, dan  pekerjaan ini lebih bersifat mental intelekual daripada fisik manual yang 
dalam mekanisme kerja dikuasai oleh oleh kode etik.  
Profesi menurut (Lynn, 1965) adalah “A profession delivers  esoteric service 
based on esoteric knowledge systemically  formulated and applied to need of a 
client”. (Sebuah profesi adalah memberikan jasa dengan berdasarkan pada ilmu 
pengetahuan yang dipahami oleh orang tertentu secara sistematik yang 
diformulasikan dan diterapkan oleh seorang klien).  
Jadi, kesiapan menjadi guru profesional adalah keadaan yang menunjukkan 
bahwa mahasiswa sudah memenuhi persyaratan yang diwajibkan untuk menjadi 
guru yang profesional. 
2. Pentingnya kesiapan menjadi guru profesional 
Guru merupakan komponen penting dari proses belajar mengajar, sehingga 
seorang guru harus mempunyai kualitas, cara atau metode mengajar, penguasaan dan 
pengelolaan materi, penampilan dan kepribadian. Guru merupakan tugas profesional 
karena dalam menjalankan tugasnya, seorang guru harus memiliki kompetensi yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi. 
Salah satu tugas pokok Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) 
adalah menyiapkan mahasiswa calon guru untuk menjadi guru  yang siap akan tugas 
dan tanggung jawabnya. Mahasiswa dibina dengan berbagai program pendidikan 
sehingga mampu menyiapkan diri untuk terjun ke dunia kerja secara profesioanal. 
Slameto (2010) berpendapat bahwa “Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang 
yang membuatnya siap untuk memberi respons atau jawaban di dalam cara tertentu 
terhadap suatu situasi”.  
Sedangkan (Chaplin, 2002), berpendapat bahwa “Kesiapan (readiness) 
adalah tingkat perkembangan diri kematangan atau kedewasaan yang 
menguntungkan untuk mempraktikan sesuatu”. Dari  kedua pendapat di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa kesiapan  merupakan suatu kondisi dimana tingkat 
kedewasaan atau kematangan  seseorang siap untuk melakukan atau mempraktikkan 
sesuatu.  
Menurut (Sardiman, 2011), “Guru adalah salah satu komponen manusiawi 
dalam proses belajar mengajar, yang ikut peran serta dalam usaha pembentukan 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang potensial dalam bidang pembangunan”. Dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia No.14  Tahun 2005 pasal 1 ayat (1) 
menyebutkan bahwa “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.   
Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Guru adalah salah satu 
pendidik profesional dengan tugas mendidik, mengajar, membimbing dan 
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mengarahkan peserta didik pada pendidikan formal. Kesiapan menjadi guru berarti 
suatu kondisi dimana mahasiswa atau calon guru siap untuk melakukan pengajaran, 
mendidik, membimbing, dan mengarahkan peserta didik pada pendidikan formal 
secara kompeten dan profesional. 
3. Aspek-aspek kesiapan 
Slameto (2003), mengemukakan aspek – aspek kesiapan antara lain: 
a. Kematangan (maturation)  
Kematangan adalah proses menimbulkan perubahan tingkah laku 
sebagai akibat dari pertumbuhan dan perkembangan. Pertumbuhan mendasari 
perkembangan, sedangkan perkembangan berhubungan dengan fungsi– fungsi 
(tubuh dan jiwa), sehingga terjadi diferensiasi.  
b. Kecerdasan  
Menurut J. Piaget perkembangan kecerdasan adalah sebagai berikut: a) 
Sensori motor period (0-2 tahun); b) Preoperational period (2-7 tahun); c) Concrete 
operation (7-11 tahun); d) Formal operation (lebih dari 11 tahun). 
Menurut Sardiman (2011), secara garis besar ada tiga tingkatan kualifikasi 
profesional guru sebagai tenaga professional kependidikan yaitu:  
a. Tingkatan capability personal 
Maksudnya adalah guru diharapkan memiliki pengetahuan, kecakapan 
dan keterampilan, serta sikap yang lebih mantap dan memadai sehingga mampu 
mengelola proses belajar-mengajar secara efektif.  
b. Guru sebagai inovator 
Yakni, sebagai tenaga kependidikan yang memiliki komitmen terhadap 
upaya perubahan dan reformasi.  
c. Guru sebagai developer 
Guru harus memiliki visi keguruan yang mantap dan luas perspektifnya.   
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan menjadi guru 
Kesiapan seseorang dalam menjadi guru yang profesional ditentukan oleh 
kemampuan dalam menguasai bidangnya, minat, bakat, keselarasan dengan tujuan 
yang ingin dicapai dan sikap terhadap bidang profesinya. Tekad, semangat dan 
lingkungan keluarga juga tidak terlepas dari faktor pendukung kesiapan menjadi 
guru yang profesional.  
Menurut (Mouly, 1968) faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja, 
yaitu: (a) Faktor fisiologis, yaitu suatu tingkah laku dapat terjadi apabila organ-organ 
pengindra, sistem syaraf dan organ fisiologi yang lain telah berfungsi denga baik; (b) 
Faktor psikologis, yaitu untuk melakukan pekerjan dengan baik seseorang harus 
memiliki motivasi yang baik pula serta bebas dari konflik-konflik emosional, serta 
halangan psikologi.; (c) Faktor pengalaman, yaitu proses kesiapan seseorang dapat 
diketahui dari pengetahuan yang berupa informasi-informasi tentang pekerjaan, serta 
pengalaman yang dimiliki seseorang. 
Menurut (Soemanto, 2006), kesiapan (readiness) adalah kesediaan seseorang 
untuk berbuat sesuatu  yang selanjutnya dapat dituangkan menjadi prinsip – prinsip  
kesiapan yang meliputi : 1) Semua aspek perkembangan interaksi ; 2) Pengalaman 
seseorang mempengaruhi pertumbuhan ; fisiologis individu ; 3) Pengalaman-
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pengalaman mempunyai efek komulatif ; dalam perkembangan fungsi kepribadian 
individu, baik jasmani maupun rohani ; 4) Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu 
terbentuk pada diri .seseorang merupakan masa perkembangan pribadi.  
Menurut Slameto (2003), kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang 
yang membuatnya siap untuk memberi respon/jawaban dengan cara tertentu 
terhadap suatu situasi. Kondisi seseorang tersebut mencakup 3 aspek, yaitu: a) 
kondisi fisik, mental, dan emosional, b) kebutuhan, motivasi, dan tujuan; dan c) 
keterampilan, pengetahuan dan pengertian lain yang telah dipelajari. 
5. Indikator Kesiapan menjadi Guru yang Profesional  
Dalam pendidikan guru dikenal adanya “Kompetensi Guru Sebagai Agen 
Pembelajaran”. Seorang guru wajib memiliki kualitas akademik, kompetensi 
sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan rohani serta memiliki tujuan pendidikan 
maksimal. Hal ini dilakukan sebagai upaya mempersiapkan calon pendidik yang 
berkualitas. Kualitas akademik  diperoleh melalui pendidikan tinggi, program 
sarjana atau diploma empat.  
Menurut (Mulyasa, 2007) mengungkapkan bahwa dalam Standar Nasional 
Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir a, b, c, dan d dikemukakan bahwa 
terdapat empat kompetensi guru yaitu:  
a. Kompetensi Pedagogik  
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai kompetensi yang 
dimilikinya. Sub kompetensi dari kompetensi pedagogik sebagai berikut: 
1) Memahami karakteristik peserta didik dari aspek fisik, sosial, moral, kultural, 
emosional dan intelektual. 
2) Memahami latar belakang keluarga dan masyarakat peserta didik dan  
kebutuhan mengajar dalam konteks kebhinekaan budaya. 
3) Memahami gaya belajar serta kesulitan belajar peserta didik. 
4) Merancang pembelajaran yang mendidik. 
5) Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran. 
6) Memfasilitasi pengembangan profesi peserta didik, menguasi teori dan prinsip 
belajar serta pembelajaran yang mendidik. 
7) Mengembangkan kurikulum yang mendorong keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran. 
b. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, 
stabil dan dewasa, arif dan berwibawa,  dan berahlak mulia. Sub kompetensi dari 
kompetensi kepribadian sebagai berikut: 
1) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil dan dewasa,  arif dan 
berwibawa. 
2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang berakhlak mulia sebagai teladan bagi 
peserta didik dan masyarakat. 
3) Mengevaluasi kinerja sendiri. 
4) Mengembangkan diri secara berkelanjutan.  
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c. Kompetensi Profesional  
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing 
peserta didik memenuhi standar kompetensi yang telah ditetapkan dalam Standar 
Nasional Pendidikan. Sub kompetensi dari kompetensi profesional sebagai berikut:  
1) Menguasai substansi bidang studi dan metodologi keilmuan. 
2) Menguasai struktur dan materi kurikulum bidang studi. 
3) Menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran. 
4) Mengkoordinasikan materi kurikulum bidang studi. 
5) Meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penelitian tindak kelas.  
d. Kompetensi Sosial  
Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
sesama didik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta didik dan masyarakat 
sekitar. Sub kompetensi dari kompetensi sosial adalah sebagai berikut: 
1) Berkomunikasi secara efektif dan empatik dengan peserta didik, orang tua 
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan dan masyarakat.  
2) Berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan di sekolah dan masyarakat.  
3) Berkontribusi terhadap pengembangan-pengembangan pendidikan di tingkat 
lokal, regional, dan global.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan Kesiapan 
Menjadi Guru adalah kematangan atau kesiapan seseorang dalam proses belajar 
mengajar dengan menguasai empat kompetensi. Kompetensi yang harus dimiliki 
adalah kompetensi pedagogik yang meliputi (memahami karakteristik peserta didik, 
memahami latar belakang keluarga peserta didik, memahami gaya belajar serta 
kesulitan belajar peserta didik,  merancang pembelajaran, mengevaluasi proses dan 
hasil pembelajaran, memfasilitasi pengembangan profesi peserta didik dan 
menguasai teori  pembelajaran, mengembangkan kurikulum pembelajaran), 
kompetensi  kepribadian (menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,  
dewasa, arif dan berwibawa, menampilkan diri sebagai pribadi yang berakhlak 
mulia, mengevaluasi kinerja sendiri, mengembangkan diri secara berkelanjutan), 
kompetensi profesional (menguasai substansi bidang studi dan metodologi keilmuan, 
menguasai struktur dan materi kurikulum bidang studi, menguasai dan 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran, 
mengkoordinasikan materi kurikulum bidang studi, meningkatkan kualitas 
pembelajaran), kompetensi  sosial (berkomunikasi secara efektif dan empatik dengan 
peserta didik, orang tua peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, dan 
masyarakat, berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan di sekolah dan 
masyarakat, berkontribusi terhadap pengembangan-pengembangan pendidikan di 






BAB III. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
A. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui pengaruh kemampuan pengelolaan laboratorium terhadap kesiapan 
profesional calon guru fisika. 
2. Mengetahui pengaruh kemampuan tingkat litersi sains terhadap kesiapan 
profesional calon guru fisika. 
3. Mengetahuipengaruh kemampuan pengelolaan laboratorium dan tingkat literasi 
sains dengan kesiapan profesional calon guru fisika. 
 
B. Manfaaat Penelitian 
Kegunaan dari hasil penelitian ini adalah diperoleh informasi tentang 
kemampuan pengelolaan laboratorium dan tingkat literasi sains dapat membantu 
dosen dalam mengembangkan perencanaan perkuliahan dan meningkatkan 
kemampuan literasi serta memilih dan menentukan metode yang relevan dalam 
pembelajaran agar dapat mempersiapakan calon guru fisika yang profesional. 
Hasil kemampuan pengelolaan laboratoriun dan literasi sains dari calon guru 
fisika akan dapat membantu lembaga pendidikan untuk menentukan kebijakan 
penerapan kurikulum. Penerapan kurikulum diharapkan akan mampu meningkatkan 









BAB IV. METODE PENELITIAN 
 
A. DesainPenelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian 
kuantitatif.  Metode penelitian kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk 
meneliti populasi atau sampel yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan (Sugiyono, 2012). Metode penelitian kuantitatif ini harus menggunakan 
instrumen yang valid dan reliabel, selain itu hatus menggunakan analisis statistic 
yang sesuai dan tepat sehingga hasilnya tidak menyimpang dari kondisi yang 
sebenarnya (Yusuf, 2014).  
Pada pelaksanaan penelitian variabel-variabel yang diamati adalah 
kemampuan managemen laboratorium, tingkat literasi sains mahasiswa dan kesiapan 
mahasiswa menjadi guru fisika yang profesioal. Kemampuan managemen 
labratorium dan literasi sains merupakan variabel bebas dengan masing-masing 
sebagai X1 dan X2. Sedangkan untuk kesiapan menjadi guru fisika yang profesional 
merupakan variabel terikat dari penelitian ini. Secara sedehana dapat pemetaan 
variabel dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel IV.1 Variabel penelitian 




Variabel Bebas X1 
2. Literasi Sains Fisika Variabel Bebas X2 
3. 
Kesiapan menjadi guru fisika 
profesional 
Variabel Terikat Y 
Penelitian yang dilakukan ditujukan untuk mengetahuii bagaimana pengaruh 
dari variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Pengaruh yang dianalisis dapat 
berupa pengaruh secara masing-masing ataupun pengaruh kedua variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara bersamaan. Sehingga diagram penelitian yang 
dilakukan dapat digambarkan sebagai berikut: 
 





Diagram yang terdapat pada gambar IV.1 memiliki arti sebagai berikut: 
Tabel IV.2 Hubungan antar variabel 





Kesiapan menjadi guru 
fisika profesional 
X1  Y 
2 Literasi Sains Fisika 
Kesiapan menjadi guru 
fisika profesional 





Literasi Sains Fisika 
Kesiapan menjadi guru 
fisika profesional 
X1 dan X2  Y 
B. Subjek Penelitian 
Sebelum memulai penelitian, langkah pertama yang perlu dilakukan adalah 
menentukan subjek penelitian. Menurut (Hamdi & Bahrudin, 2014), subjek adalah 
beberapa individu yang berpartisipasi dalam penelitian yang dilakukan, sehingga kita 
dapat mengumpulkan data. Subjek pada penelitian kali ini adalah mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Fisika di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan UIN Sunan 
Gunung Djati Bandung, masing-masing sebanyak 35 dan 30 orang subjek. Pemilihan 
subjek dilakukan dengan memilih sampel secara random di setiap angkata. 
Tujuannya adalah agar dapat merepresentasikan keseluruhan populasi yang 
digunakan sebagai wilayah generalisaisi hasil penelitian. Pemilihan subjek secara 
random bertujuan agar tidak terdapat manipulasi data penelitian yang dilakukan 




















C. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa langkah kegiatan sebagai berikut: 
 
Gambar IV.2 Diagram alur penelitian 
Pertama-tama, menentukan terlebih dahulu fokus penelitiannya dengan 
melakukan studi pendahuluan untuk memperoleh permasalahan yang ada di 
lapangan, yang mana dalam hal ini adalah menentukan permasalahan yang terjadi 
pada mahasiswa pendidikan fisika UIN Sunan Kalijaga dan UIN Sunan Gunug Djati.  
Selain dengan melakukan studi pendahuluan tahap awal ari penelitian ini adalah 
melakukan studi literasi dan kajian pustaka mengenai permasalahan yang ditemukan. 
Hal ini dilakukan untuk menguji tingkat kebergunaan dan manfaat dari hasil 
penelitian yang dilakukan. Setelah melaksanakan studi pendahuluan dan kajian 
pustaka mengenai permasalahan yang ditemukan penelitian dilakukan dengan 
merumuskan permasalahan, menyusun kerangka teori dan kerangka berpikir, 
kemudian merumuskan hipotesis. Hal ini kemudian dilanjutkan dengan merancang 
proses penelitian yang dilakukan meliputi : 1) memilih pendekatan dan metode 
penelitian, 2) menentukan variable dan sumber data, 3) kemudian menentukan dan 
membuat instrument penelitian dan menyusun tahapan akhir dari penelitian yaitu 
metoda analisis data dan pelaporan hasil penelitian. Setelah instrumen dibuat dan 
divalidasi, melakukan pengumpulan data dengan menyebar instrument kepada 
subjek peneliitian. Setelah data terkumpul, maka data dianalisis dan ditarik 
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Dan tahap terakhir dari 




D. Instrumen Penelitian 
Penelitian kali ini, menggunakan instrument berupa soal essay, pilihan ganda 
dan angket. Adapun secara rinci kisi-kisi masing-masing instrumen dapat dilihat 
pada uraian berikut: 
1. Instrumen Kemampuan Managemen Laboratorium 
Penyusunan instrumen kemampuan manajemen laboratorium adalah 
berdasarkan kisi-kisi instrumen sebagai berikut: 















Subjek mengetahui defenisi 










Subjek dapat menilai fungsi 
dari laboratorium 

















Subjek dapat mendukung 
hipotesis dengan alasan 
pengadaan laboratorium dari 














Subjek dapat menyebutkan 





Subjek dapat menganalisis 
kebutuhan ruangan 
laboratorium berdasarkan 
fungsid ari ruangan tersebut 
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C5 
Subjek dapat mengevaluasi 
kebutuhan sarana dan 
















Subjek dapat menelaah 
kebutuhan instalasi di 
laboratorium berdasarkan 
pernyataan yang diberikan PG 
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C5 
Subjek dapat mengkritisi 











Subjek dapat mengkritisi 
tuposi dari organigram di 
laboratorium berdasarkan 




Subjek dapat menentukan 
keterlibatan organisasi 




Subjek dapat membedakan 




Subjek dapat mengkritisi 
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n tata tertib 
C6 
Membatasi jenis-jenis tata 
tertib yang ada di 
laboratorium berdasarkan 
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digunakan di laboratorium 
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yang dapat di olah 
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kerja di Laboratorium 
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2. Instrumen Literasi Sains Fisika 
Instrumen liiterasi sains yang dibuat pada dasarnya dilakukan dengan dua 
bagian instrumen yaitu instrumen pertama mengenai pengujian untuk melihat tingkat 
miskonsepsi mahasiswa. Instrumen kedua adalah instrumen yang menunjukan 
tingkat literasi sains mahasiswa. Pada penelitian ini berkaitan dengan tujuan 
penelitian maka instrumen yang diambil adalah instrumen yang berkaitan dengan 
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tingkat literasi sains mahasiswa saja. Sedangkan untuk instrumen mengenai tingkat 
miskonspesi mahasiswa dibahas di luar penelitian ini.  
 
Adapun kisi-kisi instrumen yang berkaitan dengan aspek literasi adalah 
sebagaimana ditunjukkan pada tabel IV.4: 









berlangsungnya peristiwa terkait 
Essay 13, 23 
2. Konsep 
Menjelaskan konsep terjadinya 
peristiwa tersebut  
Essay 14, 24 
3. Konteks 
Memberikan penilaian dan 
pandangan mengenai peristiwa 
yang dihadirkan 
Essay 15, 25 
4. Sikap 
Memberikan sikap dan penilaian 
sikap terhadap peristiwa yang 
dihadirkan 
Essay 16, 26 
Hasil pengumpulan instrumen yang dilakukan di nilai dengan menggunakan 
rubrik sebagai berikut: 



















































































































3. Instrumen Kesiapan menjadi Guru 
Pengumpulan data mengenai kesipan menjadi guru fisika yang profesional 
dilakukan dengan menyebarkan angket tertutup dengan menggunakan skala likert 
yang berkisar dari poin 1-4. Adapun indikator yang menjadi dasar penyusunan 
lembar angket adalah sebagai berikut: 
Tabel IV.6 Kisi-kisi instrumen kesiapan menjadi guru 




1 Perencanaan pembelajaran 4 1, 2, 3, 10 
2 Peningkatan kualitas diri 6 4, 7, 12, 22, 24, 26 
3 Penguasaan pembelajaran 5 5, 8, 9,23, 25 
4 Kemapuan penguasaan media  1 6 
5 Kesadaran diri 6 
11, 13, 15, 19, 21, 
28 
6  Keterbukaan 3 14, 17, 27 
7 Tanggung jawab 2 16, 18 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 
instrumen kepada subjek yeng telah ditetapkan. Teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data pada penelitian ini adalah menggunakan soal pilihan ganda, soal 
uraian dan penggunaan angket/kuisioner. Sebelum melakukan pengambilan data ke 
lapangan instrumen yang dibuat terlebih dahulu di lihat dan di nilai secara kualitatif 
oleh ahli agar data yang terkumpulkan sesuai dengan tujuan dan capaian yang 
diharapkan pada penelitian ini.  
Soal pilihan ganda digunakan untuk mengumpulkan data terkait kemampuan 
managemen laboratorium yang terdiri dari 30 soal. Setiap soal merujuk pada 
indikator yang berjumlah 10 indikator permasalahan dan tuntutan penguasaan 
managemen laboratorium. Selanjutnya untuk instrumen pengumpulan data terkait 
kemampuan literasi sains digunakan instrumen berupa test essay yang dinilai dengan 
menggunakan rubrik penilaian yang tervalidasi ahli. Dan data untuk melihat tingkat 
kesiapan mahasiswa sebagai calon guru yang profesional diperoleh dengan 
menggunakan angket/kuisioner yang dibuat dengan menggunakan pernyataan positif 
dan pernyataan negatif. Hal ini bertujuan untuk melihat tingkat keserisan subjek 
dalam mengisi kuisioner.  
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis degan meggunakan uji 
regresi dari masing-masing variabel sebagaimana yang terlihat pada bagan 
penelitian. Sebelum melaksanakan uji regresi maka dilakukan uji prasyarat dari data 
penelitian yang meliputi test Normalitas, test homogenitas dan uji linieritas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilaksanakan untuk mengetahui apakah populasi data 
terdistribusi normal ataukah tidak. Uji normalitas yang dilakukan menggunakan 
teknik Shapiro-Wilk terhadap ketiga vaiabel yang diteliti. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengecek varians dari ketiga variabel. Uji 
homogenitas dilakukan menggunakan uji Levene Statistic, yang mana ketiga varians 
dikatakan sama apabila signfikansinya lebih besar dari 0,05. 
3. Uji Linearitas 
Uji linearitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang 
linear antara variabel bebas dan variabel terikat. Keduanya dikatakan memeiliki 
hubungan yang linear apabila kenaikan skor variabel bebas diikuti dengan kenaikan 
skor variabel terikat, sehingga apabila digambarkan akan membentuk grafik berupa 
garis lurus.  
4. Analisis Regresi 
Analisis regresi ini dilakukan untuk memprediksikan seberapa jauh 







BAB V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
 
A. Hasil Penelitian 
1. UIN Sunan Gunung Djati 
Uji normalitas dilakukan dengan maksud untuk mengetahui normal atau 
tidaknya data yang diperoleh. Data yang dimaksud disini merupakan skor yang 
diperoleh mahasiswa dari UIN Sunan Gunung Djati. Uji normalitas yang dilakukan 
menggunakan teknik uji Shapiro-Wilk terhadap ketiga variabel yang diteliti. Data 
terdistribusi normal apabila signifikansi yang diperoleh lebih dari 0,05. 
Tabel di bawah ini merupakan tabel hasil perhitungan nilai signifikansi dari 
masing-masing variable, dengan df adalah derajat kebebasan. 
Tabel V.1. Normalitas Data Mahasiswa 
 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS diperoleh data 
bahwasanya data terdistribusi normal. Hal ini diindikasikan dengan nilai signifikansi 
dari setiap indikator yang memiliki nilai lebih besar dari batas signifikansi 0,05.  
 
 
Secara lebih rinci terlihat pada tabel V.1 berikut ini: 
Tabel V.2. Interpretasi Uji Normalitas  
No. Variabel df Signifikansi Keterangan 




30 0,065 Normal 
3 Kesiapan menjadi guru 30 0,076 Normal 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 




,138 30 ,151 ,935 30 ,065 
Kesiapan 
Menjadi Guru 
,206 30 ,002 ,937 30 ,076 
*. This is a lower bound of the true significance. 




Hasil tersebut dapat diidentifikasi lebih lanjut dengan memperhatikan 
distribusi sebaran data berikut: 
 
Gambar V.1. Grafik Sebaran Data Nilai Literasi Sains 
 
Gambar V.2. Grafik Sebaran Data Kemampuan Manajemen Laboratorium 
 
Gambar V.3. Grafik Sebaran Data Kesiapan Menjadi Guru  
Dari ketiga grafik sebaran data terlihat bahwasanya data memiliki sebaran 
yang hampir sama untuk data pada literasi sains mahasiswa dan kesiapan menjadi 
guru. Sedangkan untuk nilai kemampuan managemen laboratorium memiliki 
sebaran yang hampir sama di setiap nilai. Dalam artian lebih lanjut dapat dinyatakan 
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bahwa kemampuan managemen laboratorium mahasiswa memiliki kemampuan 
yang hampir sama. 
 Data yang diperoleh pun perlu diuji homogenitasnya, untuk mengecek 
varians dari ketiga variabel. Uji homogenitas dilakukan dengan uji Levene Statistic. 
Ketigas varian dapat dikatakan sama apabila signifikansinya lebih besar dari 0,05. 
Penjelasan nilai homogenitas data adalah sebagai berikut: 
Tabel V.3. Homogenitas Data Literasi Sains dan Kemampuan Managemen 
Laboratorium   
Test of Homogeneity of Variances 
Literasi Sains 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,997a 7 21 ,460 
a. Groups with only one case are ignored in computing the test of 
homogeneity of variance for Literasi Sains. 
Berdasarkan data pada tabel V.3 dapat disimpulkan bahwa data bersifat 
homogen karena nilai signifikansi 0,460 > 0,05.  
Tabel V.4. Homogenitas Data Kesiapan Menjadi Guru dengan Kemampuan 
Managemen Laboratorium  
Test of Homogeneity of Variances 
Kesiapan Menjadi Guru   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,068a 7 21 ,417 
a. Groups with only one case are ignored in computing the test of 
homogeneity of variance for Kesiapan Menjadi Guru. 
Berdasarkan data pada tabel V.4 dapat disimpulkan bahwa data bersifat 
homogen karena nilai signifikansi 0,417 > 0,05. 
Secara lebih rinci terlihat pada tabel berikut ini: 














1,971 0,124 Homogen 
Hal ini mengindikasikan bahwa semua data yang terkumpul bersifat 
homogen. Berdasarkan data yang sudah diperoleh dapat ditinjau nilai linieritas dan 
regresi dari masing-masing variabel. Hal ini bertujuan untuk mengetahui bentuk 
hubungan antar variabel yang diteliti. Uji linearitas ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah ada hubungan yang linear antara variabel bebas dan variabel terikat. 
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Sedangkan untuk mengetahui nilai pengaruh dari masing-masing variabel dapat 
dilihat dari koefisien regresinya. Hubungan antar variabel dikatakan memiliki 
hubungan yang linear apabila kenaikan skor variable bebas diikuti dengan kenaikan 
skor variable terikat, sehingga apabila digambarkan akan membentuk grafik berupa 
garis lurus.  
Adapun hasil uji linieritas dan regresi antar variabel sebagai berikut: 
Tabel V.6. Linieritas Kesiapan Menjadi Guru dengan Literasi Sains  
 
 
Karena nilai signifikansi 0,331>0,05 maka terdapat hubungan linier yang 
signifikan anatar kemampuan literasi dengan kesiapan menjadi guru dan kemampuan 
menjadi guru dengan kemampuan managemen laboratorium. 




Karena nilai signifikansi 0,216 > 0,05 maka terdapat hubungan linier yang 


















(Combined) ,052 16 ,003 1,225 ,360 
Linearity ,001 1 ,001 ,418 ,529 
Deviation from 
Linearity 
,051 15 ,003 1,279 ,331 
Within Groups ,035 13 ,003   






Square F Sig. 
Kesiapan 






(Combined) ,029 8 ,004 1,341 ,278 
Linearity ,000 1 ,000 ,121 ,731 
Deviation from 
Linearity 
,029 7 ,004 1,515 ,216 
Within Groups ,058 21 ,003   




Dari hasil uji linieritas dapat ditentukan nilai regresi yang memetakan 
hubungan antar variabel. Hasil uji regresi antar valiabel pada prodi pendidikan fisika 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung adalah sebegai berikut: 
Tabel V.8. Regresi Kesiapan Menjadi Guru dengan Literasi Sains  
 
Berdasarkan data pada tabel V.8 dapat dilihat nilai signifikansi sebesar 0,552. 
Nilai Regresi tidak linear karena nilai signifikansi 0,552 > 0,05. 
Tabel V.9. Koefisien Regresi Kesiapan Menjadi Guru dengan Literasi  
 
Persamaan regresi yang dihasilkan adalah Y = 0,831 + 0,00X1. Berdasarkan 
nilai koefisien regresi yang diperoleh, dapat dinyatakan bahwa pengaruh dari literasi 
sains terhadap kesiapan menjadi guru tidak terlalu signifikan. Hal ini ditandai dengan 
nilai signifikansi 0,552 yang lebih besar dari taraf signifikansi minimal 0,05.  
Selanjutnya untuk pengaruh dari kemampuan managemen laboratorium 
terhadap kesiapan menjadi guru dinyatakan sebagai berikut: 









1 Regression ,000 1 ,000 ,107 ,746b 
Residual ,087 28 ,003   
Total ,087 29    
a. Dependent Variable: Kesiapan Menjadi Guru 
b. Predictors: (Constant), Kemampuan Managemen Laboratorium 
Berdasarkan data pada tabel V.10 dapat dilihat nilai signifikansi sebesar 








1 Regression ,001 1 ,001 ,363 ,552b 
Residual ,086 28 ,003   
Total ,087 29    
a. Dependent Variable: Kesiapan Menjadi Guru 


















,000 ,001 ,113 ,603 ,552 




Tabel V.11. Koefisien Regresi Kesiapan Menjadi Guru dengan Kemampuan 







B Std. Error Beta   
1 (Constant) 








,000 ,001 ,062 ,328 ,746 
a. Dependent Variable: Kesiapan Menjadi Guru 
Persamaan regresi yang dihasilkan adalah Y = 0,835 + 0,00X2. Berdasarkan 
nilai koefisien regresi yang diperoleh, dapat dinyatakan bahwa pengaruh dari literasi 
sains terhadap kesiapan menjadi guru tidak terlalu signifikan. Hal ini ditandai dengan 
nilai signifikansi 0,746 yang lebih besar dari taraf signifikansi minimal 0,05.  
 
Terakhir adalah untuk pengaruh dari literasi sains dan kemampuan 
managemen laboratorium terhadap kesiapan menjadi guru sebagai berikut: 
Tabel V.12. Regresi Kesiapan Menjadi Guru dengan Literasi Sains Kemampuan 








1 Regression ,001 2 ,001 ,205 ,816b 
Residual ,086 27 ,003   
Total ,087 29    
a. Dependent Variable: Kesiapan Menjadi Guru 
b. Predictors: (Constant), Kemampuan Managemen Laboratorium, Literasi Sains 
Berdasarkan data pada tabel V.12 dapat dilihat nilai signifikansi sebesar 
0,816. Nilai Regresi tidak linear karena nilai signifikansi 0,816 > 0,05. Selanjutnya 
koefisien dari regresi yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 










































a. Dependent Variable: Kesiapan Menjadi Guru 
Persamaan regresi yang dihasilkan adalah Y = 0,818 + 0,00X1 + 0,00X2. 
Berdasarkan nilai koefisien regresi yang diperoleh, dapat dinyatakan bahwa 
pengaruh dari literasi sains terhadap kesiapan menjadi guru tidak terlalu signifikan. 
Hal ini ditandai dengan nilai signifikansi 0,810 yang lebih besar dari taraf 
signifikansi minimal 0,05. 
2. UIN Sunan Kalijaga 
Tabel di bawah ini merupakan tabel hasil perhitungan nilai signifikansi dari 
masing-masing variabel, dengan df adalah derajat kebebasan. 
Tabel V.14. Normalitas Data Mahasiswa  
 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS diperoleh data 
bahwasanya data terdistribusi normal. Hal ini diindikasikan dengan nilai signifikansi 
dari setiap indikator yang memiliki nilai lebih besar dari batas signifikansi 0,05. 
Secara lebih rinci terlihat pada tabel  berikut ini: 
Tabel V.15. Interpretasi Uji Normaltas  
No. Variabel df Signifikansi Keterangan 





30 ,058 Normal 
3 Kesiapan menjadi guru 30 ,085 Normal 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Literasi Sains ,126 39 ,122 ,957 39 ,145 
Kemampuan Managemen 
Laboratorium 
,158 39 ,015 ,946 39 ,058 
Kesiapan Menjadi Guru ,131 39 ,089 ,950 39 ,085 
*. This is a lower bound of the true significance. 




Hasil tersebut dapat diidentifikasi lebih lanjut dengan memperhatikan 
diagram sebaran data berikut: 
 
Gambar V.4. Grafik Sebaran Data Nilai Literasi Sains 
 
Gambar V.5. Grafik Sebaran Data Kemampuan Managemen  
 
Gambar V.6. Grafik Sebaran Data Kesiapan Menjadi Guru 
Dari ketiga grafik sebaran data terlihat bahwasanya data memiliki sebaran 
yang hampir sama untuk data pada setiap data. Berdasarkan sebasaran data yang ada 
terlihat bahwa data memiliki grafik distribusi normal yang memiliki nilai maksimum 
di bagian rata-rata. Data selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengecek 
varians dari ketiga variable. Uji homogenitas dilakukan dengan uji Levene Statistic. 
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Ketigas varian dapat dikatakan sama apabila signifikansinya lebih besar dari 0,05. 
Penjelasan nilai homogenitas masing-masing data adalah sebagai berikut: 
Tabel V.16. Homogenitas Data Literasi Sains dengan Kemampuan Managemen 
Laboratorium   
Test of Homogeneity of Variances 
Literasi Sains 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,639a 8 25 ,164 
a. Groups with only one case are ignored in computing the test of homogeneity of 
variance for Literasi Sains. 
Berdasarkan data pada tabel V.16 dapat disimpulkan bahwa data bersifat 
homogen karena nilai signifikansi 0,164  > 0,05.  
Tabel V.17. Homogenitas Data Kesiapan Menjadi Guru dengan Kesiapan 
Managemen Laboratorium  
Test of Homogeneity of Variances 
Kesiapan Menjadi Guru 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,683a 6 28 ,162 
a. Groups with only one case are ignored in computing the test of homogeneity of 
variance for Kesiapan Menjadi Guru. 
Berdasarkan data pada tabel V.17 dapat disimpulkan bahwa data bersifat 
homogen karena nilai signifikansi 0,162  >  0,05. 
Tabel V.18. Homogenitas Kesipan Menjadi Guru dengan Kemampuan Managemen 
Laboratorium  
Test of Homogeneity of Variances 
Kesiapan Menjadi Guru 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,821a 6 29 ,130 
a. Groups with only one case are ignored in computing the test of homogeneity of 
variance for Kesiapan Menjadi Guru. 
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Berdasarkan data pada tabel 4 dapat disimpulkan bahwa data bersifat 
homogen karena nilai signifikansi 0,130  >  0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa 
semua data yang terkumpul bersifat homogen. Berdasarkan data yang sudah 
diperoleh dapat ditinjau nilai linieritas dan regresi dari masing-masing variabel. 
Hubungan antar variabel dikatakan memiliki hubungan yang linear apabila kenaikan 
skor variable bebas diikuti dengan kenaikan skor variabel terikat, sehingga apabila 
digambarkan akan membentuk grafik berupa garis lurus. Adapun hasil uji linieritas 
dan regresi antar variabel adalah sebagai berikut: 
Tabel V.19. Linieritas Kesiapan Menjadi Guru dengan Literasi Sains  
 
Karena nilai signifikansi 0,421 > 0,05 maka terdapat hubungan linier yang 
signifikan anatar kemampuan literasi dengan kesiapan menjadi guru dan kemampuan 
menjadi guru dengan kemampuan managemen laboratorium. 
Tabel V.20. Linieritas Kesiapan Menjadi Guru dengan Kemampuan Managemen 
Laboratorium  
 
Karena nilai signifikansi 0,925 > 0,05 maka terdapat hubungan linier yang 
signifikan anatar kemampuan literasi dengan kesiapan menjadi guru. 
Dari hasil uji linieritas dapat ditentukan nilai regresi yang memetakan 
hubungan antar variabel. Hasil uji regresi antar valiabel pada prodi pendidikan fisika 
UIN Sunan Kalijaga adalah sebegai berikut: 
Tabel V.21. Regresi Kesiapan Menjadi Guru dengan Literasi Sains  
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 
,011 1 ,011 3,277 ,078b 
Residual ,125 37 ,003   
Total ,136 38    
a. Dependent Variable: Kesiapan Menjadi Guru 















(Combined) ,053 13 ,004 1,248 ,305 
Linearity ,011 1 ,011 3,355 ,079 
Deviation from 
Linearity 
,042 12 ,004 1,073 ,421 
Within Groups ,035 ,082 25 ,003  
















(Combined) ,023 10 ,002 ,557 ,834 
Linearity ,008 1 ,008 1,979 ,171 
Deviation from 
Linearity 
,015 9 ,002 ,399 ,925 
Within Groups ,058 ,113 28 ,004  




Berdasarkan data pada tabel V.21 dapat dilihat nilai signifikansi sebesar 
0,078. Nilai Regresi tidak linear karena nilai signifikansi 0,078 >  0,05. 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
,715 ,044  16,395 ,000 
Literasi Sains 
(X1) 
,002 ,001 ,285 1,810 ,078 
a. Dependent Variable: Kesiapan Menjadi Guru 
Persamaan regresi yang dihasilkan adalah Y = 0,715+ 0,002X1. Berdasarkan 
nilai koefisien regresi yang diperoleh, dapat dinyatakan bahwa pengaruh dari literasi 
sains terhadap kesiapan menjadi guru tidak terlalu signifikan. Hal ini ditandai dengan 
nilai signifikansi 0,078 yang lebih besar dari taraf signifikansi minimal 0,05.  
Selanjutnya untuk pengaruh dari kemampuan managemen laboratorium 
terhadap kesiapan menjadi guru dinyatakan sebagai berikut: 










Regression ,008 1 ,008 2,317 ,136b 
Residual ,128 37 ,003   
Total ,136 38    
a. Dependent Variable: Kesiapan Menjadi Guru 
b. Predictors: (Constant), Kemampuan Managemen Laboratorium 
Berdasarkan data pada tabel V.23 dapat dilihat nilai signifikansi sebesar 
















B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
,875 ,055  15,863 ,000 
Kemampuan 
Managemen 
Laboratorium (X2) -,002 ,001 -,243 -1,522 ,136 
a. Dependent Variable: Kesiapan Menjadi Guru 
Persamaan regresi yang dihasilkan adalah Y = 0,875-0,002X2. Berdasarkan 
nilai koefisien regresi yang diperoleh, dapat dinyatakan bahwa pengaruh dari literasi 
sains terhadap kesiapan menjadi guru tidak terlalu signifikan. Hal ini ditandai dengan 
nilai signifikansi 0,136 yang lebih besar dari taraf signifikansi minimal 0,05.  
Tabel V.25. Regresi Berganda Kesiapan Menjadi Guru dengan dan Literasi Sains 
Kemampuan Managemen Laboratorium  
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 
,019 2 ,009 2,922 ,067b 
Residual ,117 36 ,003   
Total ,136 38    
a. Dependent Variable: Kesiapan Menjadi Guru 
b. Predictors: (Constant), Kemampuan Managemen Laboratorium, Literasi Sains 
Berdasarkan data pada tabel V.25 dapat dilihat nilai signifikansi sebesar 











Selanjutnya koefisien dari regresi yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 







B Std. Error Beta   
1 




Literasi Sains (X1) ,002 ,001 ,284 1,838 ,074 
Kemampuan Managemen 
Laboratorium (X2) 




a. Dependent Variable: Kesiapan Menjadi Guru 
Persamaan regresi yang dihasilkan adalah Y = 0,797 + 0,002X1 - 0,00X2. 
Berdasarkan nilai koefisien regresi yang diperoleh, dapat dinyatakan bahwa 
pengaruh dari literasi sains terhadap kesiapan menjadi guru tidak terlalu signifikan. 
Hal ini ditandai dengan nilai signifikansi 0,127 yang lebih besar dari taraf 
signifikansi minimal 0,05. Sebagai perbandingan dari nilai regresi yang dihasilkan 
adalah sebagai berikut: 
Tabel V.27 Data Perbandingan Nilai Regresi UIN Bandung dan UIN Yogyakarta 
No Aspek UIN Bandung UIN Yogyakarta 














Berdasarkan data hasil pengolahan data penelitian diperoleh gambaran bahwa 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi sains dan kemampuan 
managemen laboratorium mahasiswa terhadap kesiapan menjadi guru yang 
profesional. Hasil uji prasyarat data yang dilakukan menunjukan bahwa semua data 
yang terkumpul sudah memenuhi tingkat normalitas dan homogenitas data. Pada 
tahap uji hipotesis data terlihat gambaran bagaimana pengaruh dari masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikatnya.  
1. Uji Hipotesis Pertama 
Hipotesis penelitian pertama yang dikemukakan adalah terdapat pengaruh 
yang signifikan antara kemampuan managemen laboratorium dengan kesiapan 
menjadi guru yang profesional. Pengujian tingkat kelinieritasan dilakukan dengan 
memberikan hasil sebagaimana yang terdapat pada tabel V.7 yang mengindikasikan 
bahwa hubungan antara kedua variabel ini adalah linier pada Program Studi 
Pendidikan Fisika UIN Sunan Gunung Djati Bandung dengan nilai signifikansi 0,216 
> 0,05. Selanjutnya analisis tingkat pengaruh yang diberikan oleh variabel 
kemampuan managemen laboratorium terhadap kesiapan menjadi guru ditunjukan 
oleh tabel V.10 dan tabel V.11. Berdasarkan hasil perhitungan data diperoleh nilai 
signifikansi regresi sebesar 0,746 dengan interpretasi tidak terlalu berpengaruh (Gani 
& Amalia, 2015). Hal ini jika ditinjau lebih dalam untuk melihat besar nilai koefisien 
regresi yang diberikan adalah bernilai 0,162 dengan tingkat kepengaaruhan sebesar 
4% saja. Dengan ploting data hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi untuk 
hubungan variabel kemampuan managemen laboratorium dengan kesiapan menjadi 
guru fisika profesional di UIN Sunan Gunung Djati adalah Y = 0,835 + 0,00X2. Dari 
persamaan tersebut kita dapat melihat bahwa sumbangsih yang diberikan oleh 
kemampuan managemen laboratorium hampir tidak ada atau sangat sedikit sekali. 
Hal ini ditunjukan oleh koefisien dari variabel X pada persamaan tersebut bernilai 
0,00 (Sambada, 2012).  
Perlakuan yang sama juga dilakukan terhadap data yang diperoleh dari 
Program Studi Pendidikan Fisika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Berdasarkan 
hasil uji normalitas dan homogenitas data, nilai yang diperoleh mahasiswa UIN 
Sunan Kalijaga tersebar merata dan memiliki homogenitas yang tinggi. Berdasarkan 
tabel V.23 dan V.24 yang menunjukan hasil regresi data menunjukan bahwa tidak 
terdapat pengaruh yang begitu berarti dari kemampuan managemen laboratorium 
terhadap kesiapan menjadi guru. Hal ini diindikasikan oleh nilai signifikansi data 
hasil perhitungan yang menunjukan nilai sebesar 0,136. Karena 0,136 > 0,05 maka 
dapat dikatakan bahwa H0 diterima (Muhid, 2012). Hasil ploting data yang dilakukan 
menghasilkan suatu persamaan regresi untuk sebaran data yaitu Y = 0,875 – 
0,002X2. Persamaan yang dihasilkan menujukan bahwa pengaruh yang diberikan 
oleh kemampuan managemen laboratorium sangat kecil bahkan mencapai angka 
negatif. Analisis lebih lanjut diperhatikan dari nilai koefisien regresi yang dihasilkan 
yaitu hanya mencapai nilai 0,243 dengan pengaruh yang diberikan sebesar 5,9% saja. 
Kedua angka tersebut jika diinterpretasikan menunjukan kontribusi yang sangat kecil  
(Akman, Tafsir, & Tanjung, 2016).  
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Kedua data tersebut jika ditampilkan dalam bentuk diagram adalah sebagai 
berikut: 
 
Gambar V.7 Pengaruh manajemen laboratorium terhadap kesiapan menjadi guru di 
UIN Bandung 
 
Gambar V.8 Pengaruh manajemen laboratorium terhadap kesiapan menjadi guru di 
UIN Yogyakarta 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hipotesis awal penelitian yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan 
managemen laboratorium dengan kesiapan menjadi guru ditolak karena pengaruh 
yang diberikan oleh variabel kemampuan managemen laboratorium sangat kecil di 
kedua Universitas. 
2. Uji Hipotesis Kedua 
Analisis kedua adalah mengenai pengaruh dari literasi sains dengan kesiapan 
menjadi guru fisika yang profesional. Pada hipotesis awal peneliti menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat literasi sains mahasiswa 
dengan kesipan menjadi guru. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka 
dapat dinyatakan bahwa hipotesis awal tersebut ditolak. Hal ini didasarkan pada data 
hasil perhitungan pada tabel V.8 dan V.9 untuk indeks regresi di UIN Sunan Gunung 
Djati dan tabel V.21 dan tabel V.22 untuk indeks regresi di UIN Sunan Kalijaga. 
Pada tabel V.8 dan V.9 diperoleh informasi bahwa hasil regresi dari data yang 
diperleh tidak menunjukan linieritas yang baik. Hal ini mengacu pada nilai 
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,552 yang jauh lebih besar dari derajat 
kebebasan 0,05. Secara interpretasi dasar hal ini mengindikasikan bahwa tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat literasi sains mahasiswa dengan 
kesiapan menjadi guru profesional (Listia, Asrul, & Fauzi, 2016). Lebih lanjut 
pengaruh yang diberikan oleh variabel literasi sains dinyatakan dala koefisien regresi 
yang hanya memperoleh nilai sebesar 0,113 dengan tingkat kontribusi yang 
diberikan sebesar 1,3% untuk menunjang kesiapan menjadi guru yang profesional. 
Hasil perhitungan ini didukung oleh data hasil ploting dan identifikasi korelasi linier 
yang ditunjukan oleh persamaan linieritas dengan Y = 0,831 + 0,00X1. Nilai 



















ada sumbangsih atau kontribusi yag diberikan oleh tingkat literasi sains untuk 
kesiapan menjadi guru profesional di UIN Sunan Gunung Djati. Secara diagram 
pengaruh yang diberikan adalah sebagai berikut: 
 
Gambar V.9 Kontribusi Literasi Sains terhadap Kesiapan Profesional Guru 
Data pada Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga juga menunjukan hasil yang 
tidak jauh berbeda. Berdasarkan data pada tabel V.21 dan V.22 dapat dilihat bahwa 
nilai signifikansi dari hasil uji regresi antara tingkat literasi dengan kesiapan menjadi 
guru adalah 0,078 yang masih berada diatas derajat kebebasan. Nilai signifikansi 
sebesar 0,078 mengindikasikan bahwa tidak terdapat pengaruh yang begitu berarti 
dari tingkat literasi sains mahasiswa dengan kesiapan mereka menjadi guru fisika 
profesional. Hasil peninjauan lebih lanjut menunjukan bahwa koefisien regresi yang 
dihasilkan bernilai 0,285 dengan persentase kontribusi sebesar 8,1%. Hasil ini 
menunjukan peningkatan dari hasil yang diperoleh pada data UIN Sunan Gunung 
Djati Bandung. Meskipun demikian hasil yang diperoleh masih berada dala kategori 
pengaruh yang sangat rendah. Hasil ploting data memberikan persamaan regresi Y = 
0,715 + 0,002X1 yang mengindikasikan bahwa koefisien kontribusi hanya sebesar 
0,002 yang menunjukan pengaruh yang sangat minim. Berdasarkan tiga pembahasan 
indikator tersebut maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis awal penelitian tentang 
pengaruh dari literasi sains terhadap kesiapan menjadi guru ditolak. Hal ini karena 
tingkat pengaruh yang diberikan berada pada derajat yang sangat rendah atau dengan 
interpretasi pengaruh sangat minimum. Keterkaitan antar variabel adalah sebagai 
berikut: 
 
Gambar V.10 Kontribusi Literasi Sains terhadap Kesiapan Profesional Guru 
3. Uji Hipotesis Ketiga  
Tahap pengujian hipotesis yang terakhir adalah menguji keterkaitan kedua 
variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Hipotesis ketiga dari penelitian ini 
berbunyi: “Terdapat kontribusi yang signifikan dari kemampuan managemen 

















profesional”. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh membantah hipotesis yang 
dikemukakan pada awal penelitian. Hal ini ditunjukan dengan rendahnya indeks 
regresi yang dihasilkan dari penelitian yang dilakukan. Berdasarkan tabel V.12 dan 
V.13 yang menggambarkan regresi dari ketiga variabel penelitian di UIN Sunan 
Gunung Djati memberikan nilai signifikansi yang sangat besar yaitu 0,816 dengan 
interpretasi data berupa variabel tidak memberikan kontribusi yang signifikan. 
Dilanjutkan dengan meninjau persmaan regresi yang dihasilkan dengan Y = 0,818 + 
0,00X1 + 0,00 X2 menunjukan bahwa kontribusi variabel bebas X1 (kemampuan 
managemen laboratorium) dan X2 (literasi sains) secara bersama-sama tidak secara 
signifikan (Surie, Novira, Maharta, & Rosidin, 2015). Adapun korelasi yang 
diberikan adalah sebagai berikut: 
 
Gambar V.11 Kontribusi Kemampuan Manajemen Laboratorium dan Literasi Sains 
terhadap Kesiapan menjadi Guru mahasiswa UIN Bandung 
Berdasarkan gambar V.11 diatas dapat dilihat bahwa kontribusi yang diberikan 
oleh variabel bebas berada dibawah 5% yang artinya sangat minim. Pada penelitian 
ini pengaruh dari kemampuan managemen laoratorium tidak menjadi fokus 
penelitian sehingga pada gambar V.11 juga tidak disertakan bagaimana pengaruh 
yang diberikan oleh keduanya.  
Selanjutnya pada kelompok subjek yang kedua juga dilakukan analisis yang 
sama. Berdasarkan data hasil perhitungan pada tabel V.25 dan V.26 terlihat bahwa 
kontribusi yang diberikan masing-masing variael sudah cukup besar yaitu mendekati 
nilai 14%. Artinya kontribusi pada kelompok subjek yang kedua lebih terlihat 
kontribusi dari kemampuan managemen laboratorium dibandingkan dengan 
kelompok subjek yang pertama. Meskipun demikian angka yang dihasilkan pada 
indeks regresi masih berada dalam interpretasi yang rendah. Berdasarkan data pada 
tabel 25 nilai signifikansi yang dihasilkan dari regresi pada kelompok subjek UIN 
Sunan Kalijaga bernilai 0,067 yang masih lebih besar dari deajat kebebasan 0,05. 
Hal ini memberikan interpretasi bahwa bentuk pengaruh yang diberikan tidak 
bersifat linier. Peninjauan persamaan regresi yang dihasilkan yaitu Y = 0,797 + 0,002 
X1 – 0,002 X2. Pada persamaan ini sudah terlihat bahwa ada kontribusi dari masing-
masing variabel bebas terhadap kesiapan menjadi guru profesional dengan pengaruh 














memberikan nilai sebesar 0,374. Nilai ini mengindikasikan bahwa indek regresi yang 
dihasilkan masih berada pada interpretasi yang rendah.  
Bentuk pengaruh yang diberikan oleh masing-masing variabel dapat dilihat pada 
diagram berikut: 
 
Gambar V.12 Kontribusi Kemampuan Manajemen Laboratorium dan Literasi Sains 
terhadap Kesiapan menjadi Guru Mahasiswa UIN Yogyakarta 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian yang 
menyatakan bahwa terdapat kontribusi yang signifikan dari kemampuan managemen 
laboratorium dan literasi sains terhadap profesional ditolak.  
Secara keseluruhan dapat dinyatakan bahwa semua hipotesis penelitian ditolak. 
Hal ini pada dasarnya disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah 
pengebaian kesiapan subjek pada saat mengambil data penelitian. Faktor-faktor lain 
yang juga berpengaruh signifikan terhadap hasil penelitian ini adalah variasi soal 
yang diberikan dimana pada pemilihan subjek di ambil variasi dari berbegai 
tingkatan yang mana akan membedakan kemampuan managemen laboratorium dan 















BAB VI. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen pengampu mata kuliah dan 
mahasiswa setelah dilakukan refleksi, maka akan dilakukan rencana tahap 
berikutnya yaitu: 
1. Memberikan perlakuan dengan model pembelajaran yang sesuai dengan abad 21 
agar proses dan hasil pembelajaran efektif dan efisein untuk mencapai learning 
outcome sesuai dengan kurikulum. 
2. Mengintegrasikan materi perkuliahan dengan kehidupan sehari-hari agar tingkat 
literasi sains mahasiswa berkembang. 
3. Mengimplementasikan bahan ajar (modul) tentang pengelolan laboratorium 
fisika yang telah dibuat dari hasil penelitian. 
4. Mengembangkan Lembar Kerja Mahasiwa (LKM) untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa  dalam perkuliahan. 
5. Mengembangkan Lembar Observasi (LO) untuk digunakan dalam kegiatan 






BAB VII. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dapat ditarik keismpulan dari penelitian ini 
yaitu: 
1.  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan pengelolaan 
laboratoriun terhadap kesiapan profesioanl calon guru fisika di UIN Bandung 
dan UIN Yogyakarta.  
2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi sains terhadap kesiapan 
profesioanl calon guru fisika di UIN Bandung dan UIN Yogyakarta. 
3. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan pengelolaan 
laboratorium dan literasi sains terhadap kesiapan profesioanl calon guru fisika di 
UIN Bandung dan UIN Yogyakarta. 
 
B. Saran 
Saran yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang pengembangan model pembelajaran 
fisika yang dapat meningkatkan literasi sains fisika. 
2. Perlu dilakukan pengembangan bahan ajar berupa buku, lembar kerja mahasiswa 
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